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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Perempuan Amarasi-Dawan dipandang sebagai ciptaan Tuhan yang melahirkan 

kehidupan. Perempuan adalah rekan ciptaan yang melaluinya kehidupan itu terus berlanjut di 

dunia ini. Sebagai penerus kehidupan ini, perempuan memiliki tanggung jawab berat untuk 

menyelesaikannya. Di dalam dirinya terdapat suatu kekuatan besar yang membantunya 

mempertahankan hidup dan kehidupan ini. Kekuatan besar itu berhubungan dengan daya 

Ilahi yang terus menggerakkannya dalam menyelesaikan tanggung jawabnya.  

Perempuan seringkali mendapat keistimewaan khusus dalam hal perlakuan, tetapi ini 

tidak berarti bahwa kemampuan perempuan di bawah laki-laki. Memang ada hal-hal tertentu 

yang membutuhkan kekuatan fisik dari kaum laki-laki. Tetapi adalah suatu hal yang 

kompleks apabila kekuatan fisik itu dipadukan dengan kemampuan intelektualitas dan 

emosional dari perempuan. Hal ini sudah tentu akan menghasilkan kekuatan yang baik untuk 

pertumbuhan ke arah positif. Perempuan menjadi lengkap karena adanya laki-laki. Demikian 

sebaliknya laki-laki menjadi lengkap karena kehadiran perempuan. Pengakuan seperti inilah 

yang dapat membantu keduanya untuk bertumbuh bersama sebagai ciptaan Tuhan yang 

istimewa. 

 Perempuan ada di dalam rumah sebagai ibu yang mengatur segala sesuatu. Sehebat 

apa pun kedudukan perempuan di tempat karyanya tetapi tetap menjadi ibu ketika kembali ke 

rumah. Hal ini tidak berarti bahwa kehadiran perempuan diremehkan. Tetapi baiklah ini 

menjadi kekhususannya dari laki-laki.  Sebagaimana perempuan itu identik dengan rumah 

maka ia pun identik dengan hati. Artinya, perempuan dengan hati keibuannya memiliki 

intuisi yang lebih tajam. Perempuan dan laki-laki adalah sesama penyandang gelar Allah. 

Dengan demikian sekalipun memiliki perbedaan dalam seksualitasnya tetapi perempuan dan 
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laki-laki martabatnya adalah sama bahkan dapat saling melengkapi dalam menjalankan 

mandat Ilahi.  

 Memang dalam Perjanjian Lama yang menganut tradisi patriarkat seperti dalam 

budaya Amarasi, seolah ada diskriminasi terhadap keberadaan perempuan. Namun, Alkitab 

bahkan dalam Perjanjian Lama pun menuliskan peranan perempuan secara tersirat bahwa 

perempuan yang identik dengan kelembutan selalu bertindak sebagai ibu maupun pendidik 

yang baik  bagi anak-anaknya. Bahkan dalam beberapa teks tertentu perempuan 

mengambil  peran dalam memimpin pujian dan menjadi nabi yang mendengar suara Tuhan.  

 Kitab Ruth mengajarkan banyak hal tentang siapa itu perempuan dan peranannya 

dalam hidup berkeluarga, bermasyarakat dan berbangsa. Ruth yang menjadi contoh utama 

dalam meneropong perempuan Amarasi, mewakili perempuan-perempuan lain dalam Kitab 

Suci. Sebagai perempuan, penulis  merasa bangga pada sosok ini oleh karena kesetiaannya. 

Kesaksian hidupnya sejalan dengan arti nama yang disandangnya. Ia setia pada persahabatan 

yang dijalin dengan siapa saja. Dan lebih dari itu ia setia pada komitmen awalnya, yakni 

pilihan untuk masuk dalam keluarga suaminya Mahlon. Dari situlah ia dianugerahi berkat 

berlimpah menjadi penerus keturunan Daud dan Yesus Kristus. 

 Sesuai dengan hasil penelitian di lapangan, penulis mencoba menelaah lebih jauh apa 

dan siapa itu perempuan Amarasi yang sesungguhnya. Penulis menemukan adanya pertautan 

antara perempuan Ruth dalam Kitab Suci Perjanjian Lama ini dengan perempuan di kalangan 

masyarakat Amarasi pada jaman dahulu. Pertautan ini didasarkan pada kesamaan budaya 

yang telah melekat dalam diri setiap orang.  

5.2 Usul Dan Saran 

Di akhir karya tulis ini, ada beberapa point yang diusulkan oleh penulis, yakni: 

1. Masyarakat khususnya perempuan Amarasi hendaknya berakar dalam budaya 

sendiri dan membangun kembali nilai-nilai luhur budaya itu. Seorang perempuan 
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harus dilihat sebagai alat yang digunakan Tuhan untuk meneruskan kehidupan di 

dunia. Karena itu harus ada sikap saling menghargai dan menghormati. 

Menghargai diri sendiri sebagai seorang perempuan dengan menjalankan 

tanggung jawabnya dan menghargai di antara sesama ciptaan yang lain.  

2.  Gereja dalam hal ini agen pastoral sebaiknya perlu mengetahui pandangan dan 

nilai-nilai luhur yang sudah dipertahankan sejak dahulu. Senada dengan itu, 

Gereja mengajak umat untuk bersikap selektif dan bertanggung jawab dengan 

perkembangan yang terjadi di kalangan masyarakat. Dengan demikian masyarakat 

akan lebih memahami dan memelihara kebenaran-kebenaran itu. Dengan menjadi 

bagian dari kebenaran itu, kegiatan pastoral akan berjalan lancar. 

3. Hendaknya sebagai mahasiswa yang datang dari bermacam-macam budaya, 

memupuk semangat dalam meneliti kebenaran yang berkembang di kalangan 

masyarakat. 
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